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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

MOTO: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum  

Apabila mereka tidak mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 

“Keberhasilan tidak akan bertahan jika dicapai dengan jalan pintas.  

Engkau perlu belajar dari kesalahan dan kegagalan karena hal tersebut  

akan membuatmu lebih bahagia, terus maju dan tidak pernah  

puas dari zona nyaman. Mindset Ini akan berubah menjadi  

Kekuatan yang akan menuntunmu menuju  

KESUKSESAN” 

 

Do the best and pray. God will take care of the rest! 

 

 

 

 

       Kupersembahkan untuk: 

• Allah SWT 

• Orang Tuaku Tercinta 

• Adikku Tersayang 

• Keluarga Besarku 

• Sahabatku 

• Teman – temanku 

• Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Laporan keuangan secara umum merupakan salah satu informasi yang dapat 

digunakan untuk mengukur, menilai kinerja, melihat keberlangsungan hidup suatu 

perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna untuk mengambil 

sebuah keputusan. Dalam hal pengambilan keputusan, ketepatan waktu dalam 

pelaporan keuangan adalah hal penting karena pengguna akan kehilangan manfaat 

informasi laporan keuangan, jika informasi yang dihasilkan tidak tepat waktu pada 

saat keputusan akan dibuat (Lianto & Kusuma, 2015).  

Investor merupakan salah satu pengguna yang membutuhkan laporan 

keuangan sebagai informasi akuntansi untuk mengambil keputusan. Laporan 

keuangan perusahaan pada Bursa Efek Indonesia harus disampaikan kepada publik 

dengan cara telah diaudit oleh akuntan publik serta disusun sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan (Chasanah & Sagoro, 2017). Kualitas hasil audit dan lamanya 

pelaporan hasil audit dipengaruhi oleh pemenuhan standar auditor. Laporan 

keuangan yang berkualitas mempunyai karakteristik relevan, dapat dipahami, 

diperbandingkan, serta diandalkan. 

Ketepatan waktu merupakan salah satu rintangan untuk membuat laporan 

keuangan yang relevan. Apabila laporan keuangan terlambat untuk disampaikan 

maka ketidakpastian pengguna laporan keuangan akan meningkat karena tidak 

tersedianya informasi terbaru mengenai perusahaan pada saat pengambilan 

keputusan. Dampak yang akan terjadi adalah penundaan penjualan maupun 
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pembelian atas saham sampai dengan laporan keuangan diterbitkan (Chasanah & 

Sagoro, 2017). 

Peraturan OJK nomor 29/POJK 04/2016 pasal 6 menyatakan bahwa suatu 

perusahaan memiliki kewajiban untuk memberi laporan keuangan tahunan mereka 

kepada OJK selambat-lambatnya 90 hari setelah tahun buku berakhir (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2016). Penyampaian laporan keuangan dalam hal ketepatan waktu dapat 

dilihat dari book closing date laporan keuangan sampai dengan tanggal laporan 

auditor diterbitkan. Rentang waktu tersebut dapat mengindikasikan waktu yang 

diperlukan auditor dalam penyelesaian proses audit, sehingga umumnya rentang 

waktu tersebut dikenal dengan istilah audit report lag (Lianto & Kusuma, 2015). 

Audit report lag umumnya disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya 

faktor internal dimana objek yang diaudit dengan faktor audit yang bersangkutan 

(Iskandar & Trisnawati, 2010). Berkaitan dengan hal tersebut, banyak peneliti 

terdahulu baik di dalam maupun di luar negeri yang melakukan penelitian terkait 

dengan audit report lag. Namun, para peneliti yang meneiliti audit report lag masih 

memiliki hasil yang berbeda-beda. Oleh karena itu, variabel bebas yang digunakan 

pada penlitian ini adalah ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan laba 

rugi dengan variabel terikat yaitu audit report lag. 

Ukuran Perusahaan sebagai variabel dalam penelitian ini menjadi salah satu 

penyebab yang dapat mempengaruhi audit report lag. Ukuran perusahaan secara 

umum didefinisikan sebagai skala besar-kecilnya atau gambaran dari suatu emiten 

yang Dapat diukur dari total aset, nilai pasar, total penjualan dan model-model yang 

lain. Penyampaian laporan keuangan yang telah di audit akan semakin cepat 
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dipublikasikan jika nilai aset perusahaan semakin besar begitu juga sebaliknya. 

Hasil penelitian (Tiono & Jogi C., 2013) mengatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan terhadap audit report lag tidak memiliki pengaruh yang besar. 

Sedangkan hasil penelitian (Lianto & Kusuma, 2015) menyebutkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan terhadap audit report lag memiliki suatu pengaruh. Hal itu dapat 

terjadi karena tenaga kerja yang berpengalaman, tingginya sumber daya, 

kecanggihan teknologi, serta perusahaan besar yang memiliki pengendalian internal 

yang terbilang baik. Hal ini membuat peneliti menjadikan ukuran perusahaan 

sebagai variabel bebas yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Solvabititas juga menjadi faktor yang dapat membuat audit report lag 

berpengaruh. Solvabilitas didefinisikan sebagai kemampuan atau ability suatu 

perusahaan untuk dapat menyelesaikan semua kewajibannya. Solvabilitas dapat 

mempengaruhi audit report lag karena salah faktor yang dapat membuat 

terlambatnya penyampaian laporan keuangan adalah rasio utang perusahaan yang 

tinggi terhadap aset perusahaan. Rasio solvabilitas memiliki fungsi untuk 

mendapatkan informasi mengenai besarnya utang perusahaan yang bisa tertutup 

oleh aset perusahaan dan rasio ini juga dapat menjadi indikator keberlangsungan 

perusahaan. Hasil penelitian (Sastrawan & Latrini, 2016) menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari variabel solvabilitas terhadap audit report lag, 

pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa tingginya jumlah utang suatu 

perusahaan akan menyebabkan proses audit yang relatif panjang. Sedangkan hasil 

penelitian (Carslaw & Kaplan, 1991) mengatakan bahwa rasio solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap sampel penelitiannya pada tahun 1987, namun rasio 
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solvabilitas berpengaruh signifikan untuk sampel penelitian (Carslaw & Kaplan, 

1991) pada tahun 1988. Oleh karena itu, peneliti menjadikan solvabilitas sebagai 

salah satu variabel bebas pada penelitian ini yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Profitabilitas juga menjadi salah satu faktor yang dapat membuat audit 

report lag berpengaruh, hal ini dikarenakan apabila suatu emiten mempunyai 

profitabilitas yang besar maka proses audit laporan keuangan cenderung lebih 

pendek. Berdasarkan hasil penelitian (Lianto & Kusuma, 2015) profitabilitas yang 

tinggi di suatu perusahaan akan membuat perusahaan menginginkan pelaporan 

lebih cepat kepada publik karena ingin menyampaikan kabar baik kepada investor 

terkait kinerja perusahaan. Sedangkan hal tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Felicia & Pesudo, 2019) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas 

perusahaan yang tinggi maupun rendah tidak mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap penyampaian laporan keuangan. Penyebabnya adalah auditor memiliki 

sedikit waktu untuk melakukan prosedur audit atau jumlah tagihan waktu audit 

yang diberikan auditor akan sama. Dengan demikian variabel profitabilitas menjadi 

salah satu variabel bebas yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Laba rugi juga menjadi penyebab yang dapat mempengaruhi audit report 

lag. Laporan laba rugi yang digunakan sebagai indikator berita baik/buruk kinerja 

dari manajamen perusahaan di periode tertentu dapat menunjukkan jangka waktu 

yang diutuhkan auditor dalam menerbitkan laporan keuangan. Pada saat suatu 

perusahaan mengalami rugi (tidak untung), biasanya perusahaan akan meminta 

auditor untuk memanjangkan waktu audit karena perusahaan menginginkan 

penundaan penyampaian kerugian perusahaan, hal ini membuat auditor lebih 
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berhati-hati dalam proses audit yang dilakukan (Iskandar & Trisnawati, 2010). 

Sedangkan hasil penelitian (Aristika et al., 2016) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif yang besar dari variabel laba rugi perusahaan terhadap variabel 

audit report lag, dikarenakan semakin tingginya laba yang diperoleh perusahaan, 

menyebabkan audit report lag akan semakin pendek. Kinerja manajemen 

perusahaan juga mendapatkan kesan yang positif karena perolehan laba perusahaan 

yang tinggi, sehingga perusahaan memiliki  kecenderungan mempublikasikan 

laporan keunagan perusahaan lebih cepat dibandingkan dengan pada saat 

perusahaan mengalami kerugian (Puspitasari Anggraeni Nurmala Sari, 2012). Oleh 

sebab itu, laba rugi menjadi salah satu variabel bebas pada penlitian ini yang akan 

diteliti lebih lanjut. 

Auditor membutuhkan waktu untuk menghasilkan hasil audit karena 

pengauditan itu sendiri memiliki proses yang sistematis dan dibuat sesuai standar 

yang berlaku agar menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Di lain sisi 

perkembangan perusahaan yang begitu cepat membuat pasar cenderung 

menginginkan penerbitan laporan keuangan auditor dan penyajian laporan 

keuangan dipublikasikan tepat waktu. Oleh karena itu, kerjasama antara manajemen 

perusahaan dengan auditor independen sangat dibutuhkan, sehingga laporan 

keuangan dapat segera dipublikasikan dan dengan begitu user/pengguna yang 

berkepentingan bisa memanfaatkan informasi yang ada di dalamnya. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018 memberhentikan perdagangan 

saham milik 10 perusahaan karena belum menyampaikan laporan keuangan 

tahunan per 31 Desember 2018. Pada kasus ini, terdapat 4 emiten yang diberikan 
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suspensi per 1 Juli 2019 karena belum menyampaikan laporan keuangan tahunan 

per 31 Desember 2018 dan 6 emiten lainnya mendapat perpanjangan suspensi 

perdagangan efek karena belum menyampaikan laporan keuangan auditan 2018 dan 

belum membayar denda. Adapun sanksi terhadap emiten yang melanggar berupa 

surat peringatan tertulis I (jika keterlambatan selama 30 hari), surat peringatan 

tertulis II (jika terlambat selama 31 hari hingga 60 hari serta kewajiban denda 

sebesar Rp 50.000.000,00), surat tertulis III diberikan untuk emiten yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan selama 61 hingga 90 hari disertai denda sebanyak 

Rp 150.000.000,00. Berdasarkan Peraturan Nomor I-H tentang sanksi, BEI telah 

memberi peringatan tertulis III untuk kasus tersebut dan BEI akan melakukan 

suspensi (mulai hari ke-91) pada emiten yang bersangkutan, jika emiten tersebut 

melampaui batas waktu penyampaian laporan keuangan mereka atau emiten 

tersebut belum membayar denda (CNN Indonesia, 2019). 

Standar audit yang perlu dipatuhi dan dipenuhi dapat berdampak pada 

kualitas audit dan lamanya waktu penyelsaian audit. Pemenuhan standar audit yang 

tinggi dapat membuat waktu penyelsaian laporan keuangan audited semakin 

panjang (audit report lag) (Megayanti & Budiartha, 2016). Pentingnya jangka 

waktu dalam menyelesaikan audit laporan keuangan sebagai nilai informatif untuk 

user yang menggunakan laporan keuangan serta adanya perbedaan dari berbagai 

penelitian terdahulu. Hal ini membuat peneliti menyimpulkan bahwa audit report 

lag merupakan suatu objek/variabel yang masih perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian 

ini merupakan pengembangan penelitian (Sastrawan & Latrini, 2016). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada pemilihan emiten 
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yakni peneliti menggunakan perusahaan LQ-45 yang ada di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017 hingga 2019. Kemudian perbedaan lainnya yaitu ditambahkan variabel 

laba rugi sebagai variabel independen. 

Berdasarkan penjabaran pentingnya penelitian mengenai audit report lag 

yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Laba 

Rugi Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan LQ-45 yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019” sebagai judul skripsi. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari variabel ukuran perusahaan terhadap variabel 

audit report lag? 

2. Bagaimana pengaruh dari variabel solvabilitas terhadap variabel audit 

report lag? 

3. Bagaimana pengaruh dari variabel profitabilitas terhadap variabel audit 

report lag? 

4. Bagaimana pengaruh dari variabel laba rugi terhadap audit report lag? 

5. Bagaimana pengaruh dari variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, 

profitabilitas dan laba rugi secara simultan terhadap variabel audit report 

lag? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel ukuran perusahaan 

terhadap variabel audit report lag di perusahaan LQ-45. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel solvabilitas terhadap 

variabel audit report lag di perusahaan LQ-45. 

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel profitabilitas 

terhadap variabel audit report lag di perusahaan LQ-45. 

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel laba rugi terhadap 

variabel audit report lag di perusahaan LQ-45. 

5. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari variabel ukuran perusahaan, 

solvabilitas, profitabilitas, dan laba rugi secara simultan terhadap variabel 

audit report lag di perusahaan LQ-45. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan pembaca mengenai bagaimana variabel ukuran perusahaan, 

solvabilitas, profitabilitas dan juga laba rugi dapat berpengaruh terhadap 

audit report lag serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

yang akan datang. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi landasan dan alat bantu bagi perusahaan 

LQ-45 maupun perusahaan publik lainnya dalam rangka meningkatkan 

kecepatan waktu penyampaian atas laporan keuangan perusahaan kepada 

publik, dengan cara pengelolaan terhadap beberapa penyebab yang 

membuat audit report lag berpengaruh, atau dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan proses audit sebelum dipublikasikan ke publik. 

1.5.   Sistermatika Penulisan 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka disusunlah 

sebuah sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisikan landasan teori berdasarkan landasan dalam pembahasan 

permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel 

yang digunakan, definisi operasional variabel serta metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil analisis data serta menguraikan pembahasan 

hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan keterbatasan 

dalam melakukan penelitian ini. Serta, terdapat saran-saran yang diberikan kepada 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian 

ini. 
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